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A. latar belakang masalgL

Seorang sarjana ahli, yaitu fbnu Bhaldunl menyebut-

ka^n bahwa kehLd.upan bemasyarakat bagi manusla aitalah

suatu keharusan. Para flloeof menyebutkan hal ini dengan

lstllah : manusLa mempunyal tablat sosial, maltsudnya ada-

lah satu keharusan bagi tsanusia untuk bermasyarakat, d,an

bal ini menurut isttl-alr filosof disebut civllLsasl.( M.
:

Yusuf Musa, 1990 z 17).

Dina.nlka masyara,kat menghendakl agar ayatpayat yang

mengatur masyaral<at Jumlahnya sed.ikit. Di sinilah terletak
hiknahnya mengapa aJilat-ayat A1-Qurran tld.ak banyak r!€fi-

blcarakan soal-soal hid.up kemasyarakatan manusia. Soal

hldup kemaeyarakatan manusla lebih Uany'aX iliseralrkan fuhan

kepad.a akal maausla untuk mengaturnya. Yang dtberlican

tuhan d.alam .$I-Qurran ialah ilasar-d,asar atau patoka^n-pato-

kan, d.an di atas d.asar-dasar d.an patokan-patokan lnllalr
umat Islam mengatur hldup kemasyaralcatan.( Harun Nasutlon,

1995 z 28 ).



Kemudian Ibnu Khald.un berbicara tentang penguasa

yang salah satu ci.rj.nya ad.aLah berbindak ilengan pemaksaan.

Dalain hal ini harus ada undang-und'ang yang memberikan ke-

tetapan untuk diberlalcukan kepad.a segenap umat dan dS.patu

hi pemeri.ntahannya, sebagaimana hal in-i iuga d'ahulunya

berlaku pad.a bangsa ?ersi ilan bangsa-bangsa lalnrkemud'ian

belj-au mulai- merinci antara berbagai macam perbedaan ilan

otoritas. Ia mengatakan sebag.*i berikut 3

BiIa undang-undang ini itibuat oleh paxa pemikir,

pembesar-pembesar Negara d.an para cerdik pandainya, maka

und.ang-unClang tersebut dinamakan peraturan akliyah, tetapi

kalau cLatangnya d.ari ketetapan Allah melaLui seorang Sya-

rj r (Rasul) yang menyampalkan ketetapan itu, maka dinama-

kan peraturan keagamaan yang bermanfaat bagi kehidupan di.

dunia dan akhirat. ( M. Yusuf l{usa 1990 , 19 ).

Sebagai seorang yang berkecirnpung langsung dala,n

bidang politik, ia berhasil rnend.uduki jabatan-jabatan pen

ting d.an strategis dalam pemerintahan cii beberapa keraja-

an Islam, baik sewaktu j.a berad.a dl Afrika maupun di Spa-

nyol. Kecdrdasannya d.alam diplomasi membuat dirinya di

kagumi, bukan hanya oleh orang Islarn tapi iuga ped.ro Raja

Kristen d.ari spanyol, d.an oleh Iimur Lank RaJa f,longol.

lapi seballknya karena kegi,,tan polltik itu pulalab la

pernah di peniara.
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Ibnu Khald.un tertenal pula sebagai pencetus teori

yang disebut ashabiyah, yaknl ad.anya persanaan kepentingi

an sebagai alcibot ad.anya saling ketergantungan d.a1a,m

mernenuhi kebutuhan tertentu, menyebabkan orang bergabur.gr

bersatu dalam kelompoknya d.an memenuhi i(ebutuhan tertentu
yang d.isepakati bersama.

Ibnu Khald.un mengatakan bahwa ashabiyah muncul ka-

rena erapat sebab, yaitu : 1. Ikatan d,arah atau keturunan.

2. Ikatan perJanjian atau persekutuan. ,, fkatan yang ti.m

bu.l- antara pel5.ndung dengan yang d.ilind.ungi, d.an karena

bergabungnya seorang dengaa }<elompok yang mellndungi.

4. Ikatan agama.

,/

Dari uralan teorl ashabiyah atau solldaritas kelom

pok termasuk macam, kad.ar d.an pengarrrhnya terhad.ap kehi -
d.upan bernegara, d.apat diambil kesimpulan :

1. Sol-ldarltas kelompoK terd.apat pad.a watak ffi&m -
sia. Dasarnya ikatan darah atau persamaan keturunan, ber-

tempat tinggal berd.ekatan atau bertetanggar persekutuan

dan hubungan antara pelindung d.engan yang dlli.ndungi.

2. Adanya soLidaritas i(elonpok yang kuat merupakan

suatu keharusan bagi bangunnya suatu Dinasti atau Negara.

Oleh karenanya jarang terjad.l suatu Dinasti d.apat berd.j.ri

di suatu kaw"rsan di mana terd.apat beragan suku. Sebab d.a-

lam keadaan d.ernikian masing-maslng suku nempunyai kepen -
tS.ngan dan aoplraBl yang berbeda-bed.a satu sama lain dan

3



tiap kepentingan suku-suku tersebut didukung oreh ashabi;

Iah, d.engan perkataan laln Dinasti atau irlegara yang besar

d.an kuat hanya d.apat berd.irl apabila terd.apat soLid,arltas
yang kuat.

7. Seorang kepala negara atau raja, agat morrp[ s€-

cara efektif mengend.allkan ketertiban negara d.an melLnd.u-

nginya, baik terhad.ap gangguan dari d.a1am maupun dari.

1uar, harus meml]iki wibalra yang besar dan kekuatan flslk
),ang memad.ai. Untuk itu d,ia memerlukan solidaritas kelom

pok yang besar d.an kuat berupa loyalltas d.ari kelompoknya

dalanr raenghad.api tantangan, baik tantangan dari . . . d,ala.nr

ataupun d.arj. luar negeri- terhad.ap otoritas dan kekus,e&&n-

nya. 01eh karenanya, d.ari berbagai ashabiyah atau solida-
ritas kelompok yang terdapat d.i. negara itu, kepala negara

itu harus berasal d.ari solld.aritas kelompok yang paling
dominan. ( Munawir sJadzali 1gg5 : 1o5 )

Negara yang d.ibentuk oleh ashabiyah ini beragarn

t,entuknya, sesu.ai d.engan bentuk ashabiyah yang ruengikat -
oJra. Dalam tipologi negara d.arr. kultur politik rbnu h1haI -
dun membuat klasifikasi sebagai- berikut 3

1. As-slyasah ad.-Diniyah, pemerintahan yang berd.asarkafi.

Syaiirat atau hukum flahi. 2. As-Siyasah al-Aq1i.yalr ,
pemerintahan yang berd.asarkan hukum yang di.ciptak&n fi&tul-

si.a. 3. As-Siyasah a1-i,lad.ani.yah, pemerintahan d.ari. para

filosof seperti aL-Madinah al--Fadhilah yaug d.iclta-cita -
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kan Al-Farabi atau Republik P1ato.

Dari }<Lasifikasi Ibnu Khaldun mengenai tipologl rTe-

gara ialah penilekatannJra yang men8gunakan mulk sebagai

a generlc term ( ietilalr umum ) dan pembagian mulk itu me-

menurut karakteristiknya. lingkat perad.abau nanusia adalah

suatu kriterlum untuk menentukan kedalam kelompok apa sE&-

tu negara d.apat digolongkaa, apakah dalam mulk tabi I j- atau

kah mulk siyasl ? Iampaknya lbnu Khaldun berpega^ng pada

suatu hlpotesis makin tinggi tingkat peradaban manusi o' ttt4-

kinbaiktj.penegaranya'Ietapj.ciriideald.arisuatullg-
ga*a ialah kombinasi antara Syaritah dan kaidah-kaid'ah hu-

kum yang ditetapkan, manusia dengan menggunakan akalnya.

( ivluhammail lahir l.znary lgg| : 1O ). Sed.angkan menurut

Ibnu Khaldun tipe negara yang paltng bail< d,an ideal d.t

antara t5-ga tipe negara ili atas ialah siyasalr diniyah atau

nomokrasi Islam. Jadi, suatu tln-kat peraclaban yang tinggi

semata-mata belum mengandung implikasl bahwa itulah suatu

negara yang id.eaI.

Dari latar belakang di atas maka penu15.s akan meng-

analisa tentang pemiltiran lbnu Kha1d.un mengenai teori asha

biyah dan pembentukan rlegara secara figh slyasah'

5



a

B. Identifikasi Jnirserlah

Berd.asarkan latar beLakang masalah yang telah pe

nulis kemukakan di atas, maka yan:i ioenjadi pembahasan da-

lan skripsi ini adalah kekhasan pemikiran.Ibnu Khaldun d.ari

pemikir-pemikir lainnya tentang teori ashabiyahnya yang d'i

kai-tkan d'engan agama d'an negara. Dan bagalmana peranannya

d.alam pembentukan negara, kejayaan dan keruntuhannya. So. -
lidaritas sosial yang ta.dinyei merupakan kunci. d.an rahasia

dari suksesnya suatu tatanan politik, sekarang telah mulai

sirna, sehingga tidak jelas belc.rs-oekasnya lagi. Yang ada

h;nyalah pemupukein keicuasaan pribad.i dan hubungan yang le-
bih banyak dite,nd..ri oleh nafsu urn kemuri<aan.

C. Pemb.rtasan masalah

Untulc inen5kaji dan mengua;kapkan permasal;ihan di
atas jal.in y.].ng d^itempuh adal.rh stucli analis:i figir siy.rsah

lJalarn haL ini yang ali.rn di.rnalisa adalah penikiran lbnu

iihald.un Lentang teori asnabiyah dan pembentuk.rn negara.

D. Perurnusan rnasalah

lrgar lebih praktis

studi ini dirul:tus}<i,in d:il.rrn

seb:rgai berikut :

dan operasional, maka masalah

bentuk pertanyaan-pertanyaan

6



1. ,Bagairnana sesu.ngguhnya hubungan ant-r-r teori ashabiyah

dan penbentukatn negara.

2, Satnpai se jauhrxana wujud irnplelent:rsj- pernikiran Ibnu-

.ihal-d.un tentdng teori asllabiyah d.an pernbentukan negara

d.alarn kenyata.rn iristoris kdllm rnuslilnj-n.

E. Tu juaun s budi

Sej.:1an d-engan pertrnyaair-certany.ran di atas, maka

tujuan studi ini adalah sebag',.i- berikut !

1 . Untuk nengungkapk:in latar bel.rkang pelnikiran Ibnu Khal-

dun, suasana politik d.an peng,.itahuan, keterlibatannya

dalarn pernerintahan.

?. Untuk mengungkapkan pemi"l<iran Ibnu KhalduA d'engan me-

nekankan pad.a :

d. Pemahaman rbnu Khaldun terhad.rp ;1-qurran sebagai

acua,n utamanyi:. dalarn inenel-orkan pemikiran polltik-

nya.

b. Ieori Ibnu i(hal-dun tentang ;"shabiyarn d.an pembentukan

a

negara serta hubun;.,tn.r131 cr. 1

F. Kegunaan qlflqi

,.da.oun manf.rat .it.;.u hegunaan yang diharapkan darl

hasil stucii ini sekurang-kurangny"t :

1. Untuk meir.:rtb.r.h kirasanail pengetaLiiuan dibidang poiitik

at,ru siyas:"ih yakni d..r.lan r:.al pernilci"ran thnu l(haldun

tentang teori .rshahiyah dan peinben$ul<an negeu.'a.

2, -.gar oapat d.inau-faatkan untuli ,llenrlnbah prograrll pembina-
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an dan pemantapan kerukunan antar umat beragama, khusus-

nya yang berkenaan dengan pemi-kiran Ibnu Kllaldun tentang

teorl ashabiyah d.an pembentukan negara.

G. Data yang akan ilihimpun

Data yan€j akair crihimpun daLam s tudi ini secara

global adalah sebagai berikut :

1 . Pemikj-ran Ibnu Khaldun tnengen.ri teori politik pad'a

.umumnya, khususnya mengenai teori ashabiyah dan Pen-

bentukan negara.

2. f'aktor-faktor yang mempengaruhi pernlkiran lbnu K*aldun

sehi.ngga tinbul teori ashabiyalr, d.an pembentukan rregara.

7. Hubungan teori ashabiyah dan pernbentukan negara.

4, Pernikiran Ibnu Khaldun tentang hubungan agaua dan

solidaritas ( ashabiYah ).
5. Pokok-pokok pernikiran Ibnu Khald.un yang meliputi asal-

mul-a terjadinya negara, syarat-syarat, hak dan kewajib

an kepala negara.

H. Sumber data

Daleun penulisan skripsi ini surnber d.ata yang

diperguaakan ad.aLah :

akarl

a. Sumber d::ta primer, yaitu I'{uqad'd.imah Ibnu Khaldun

sebagai karya aslinya ataupun terjamahan kedalam'ba-

hasa }ainnya.
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b. Sumber d.:.ta sxund.er, yaitu Kekuasaan d'an negara; pe-

mikiran politil< Ibnu llhald.un o.l-eh .i. i.ahman Zainuddin

pt.:,iramed.ia Jakarta 1992r Ibnu Khaidun d.an pola pe-

rnikiran Islam oleh rruaci Baali dan :'-.Li Wardi Pustauka

i'iroaus JaKarta 1939, Islam d'a'n tata negara oLeh

H. i'iunawir Sjada]i, l&i. UI. Pres Jakarta 1990, Ibnu -

Khaldun; Itlasyarakat clan negar"r Bulan Bintang Jakarta

1973, Politilt dan negara clalan IsLart oleh Prof. Dr.

yusuf l.lusa Pi(. lrL-Ikhlas sur;baya 1990, ilegara hukum;

;luatu stud.i tent.rng p. rlnsip-prtnsipnya dilihat diari

segi- hui<um Is]am, irnple;nintasinya paoa period'e negara

I,ladina dan rnasa kini oleh lri. Iahir itz]nari tsulan Bin -
tang Jdg'arta 1992, Iiqh siyasah; *jaranrSejarah, dan

pemikiran oleh Dr. J. Suyuti Pulungan MA. Pt. i.aja

Grafindo perseda Jaik.rtg 199+, Ibnu Khaldun; iiiwayat

d.rn karyanya oleh ,rli A. irahid ilai'i Grafiti pres Ja -
karta 1985, Pancaran oeilikirai: Islam oleh Dr. irnwclr -

Jund,i Pi'I. Pust"r.k.i Bandung 1935, Pernikiran politik Is-

1am oleh Dr. -luad i.jorl. l'achrud.din Jakarta 1985. l)an

masih oanyak lagi yang bidak disebutkan dalam suinber

d.ata skunder ini, dan akal d.icantulnkan d'alam daftar

kepustal<aan.

c. Dan sumber data tarnb:-iltan yang ada raitannya '' dengan

skripsi ini iuga akan drcantu.aicott daLam d'aftar kepus -
+.-I-.- ^-^U.3i!.j1d.Il .
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I. tehnlk Penggallan ilata

fehnl penggallan d.ata yang d'igunakan adalab

lnventarleasl pendapat, pemiklran lbnu Khald.un dan pen-

dapat ahIl pemlkir Islam dalam masalah yang Bana yalml

teorl Ibnu Khaldun tentang ashablyatr dan pembentukan I19-

gara.

J. Metoile analisa data

Data yang akan dlperoleh dari bahan-bahan kepusta -

kaan dianalisa d.engan menggunakan metode : induksl, yaLtu

menarlk keelmpulan-keslmpulan umum yang d5.peroleh clidasar-

kan proses penikiran setelah mempelaJari perlstlwa-perls -

tiwa khueue atau perLetiwa-peristir*a yang konkrit. Darl

deduktlf, yaitu proses penyelldikan yang dLclasarkan atag

&Ze;f.-&Za;s yang Wlum yang dipergunakan untuk aenerangkan

peristlwa-perlstlwa khusus atau penjelasan-penJelaean teo-

ritle yang umug atas fakta-fakta yang konkrlt.(F. IeJwara,

1980 | 65)

K. Sistimatika Penulisan

untuk nemudahkan penulisan, maka skripsi lni dl

bagi dala.m beberapa bab, yang masi.ng-pasing bab dlbagl

menjadi beberapa bagian. Adapun urutan pembalraeannya ada-

lah sebagai berlkut i
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Bab pertama Pend'ahuluan

ualam bab ini dluraikan tentang latar belakang

masalah, id,entiflkasi masalah, pembataean nasala.h.r peilmu-

san masala}, tujuan studi, kegunaan studi, d.ata yang akan

dlhimpun, sumber data, tehnik penggalian datat

analLsa d.ata dan sistimatika penulisan.

Bab kedua perjalanan hidup Ibau Khaldun

untuk rnengetahui riwayat hidup Ibnu Khaldun, ma}<a

penulis uraikan pada bab dua inL, kemudLan dilanjutkan

d.engan suasana politik dan pengetahuan, keterllbatannya

dalam pemerintahan serta dimuatnya beberapa kar1a beliau.

Bab ketiga pokok-pokok pemi.kiran politlk Ibnu Khaldun

setelah diketalrut perjalanan hid.up Ibnu r:i.'.Khaldun

malta penulls teruskan d.engan pembahasan pokok-pokok; Pemi-

kiran politik Ibnu Khald"un. Pad'a bab tiga ini diawali

d.engan prlnsip-prinsip politik Ibnu Khalclun d'ala.no hldup

bermasyarakat d.an bernegara, pola piklr Ibnu Khald.unr aa3'1-

ueul rashabiyah, peranan dan tujuan rashabiyatr, tashabiyah

dan negara, bentuk pemerlntahan, politik d.an agama, aga&a

d,an solidaritas, agarrra sebagai dasar negarar asal-usul ter

Jadlnya negara, lcePala negara.

Bab keempat analiea fiqih slyasah

Dalam bab empat ini akan d.ibafuas tentang pengertlan

analisa fiqih siyasah, ldealisme dan realisme, syarat kha-

Iifah. Dan bab kelima kesimpulan dan penutup.

metod.e
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